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Abstract
The native speakers of it, spread out around Tayan Hulu District, Sanggau
The problem of  this research is the affix of  Dayaknese of Mali  in Peruan
Dialect,in which limited to become  3 subtitles of problem, such as  pattern,
function and meaningful. The research used is the descriptive methode. The
resources of the data in the research is BDMDP which is spoken by  the
community of Dayaknese of Mali in Peruan Dialect, in Kecamatan Tayan
Hulu. The Data of this research is the affix of Dayaknese of Mali in Peruan
Dialect,in the words spoken by the community of Dayaknese of Mali in
Peruan Dialect, in Kecamatan Tayan Hulu. The technich used in the
research, is teknik libat cakap (active conversation technic), showing picture
technic, interview technic, and documentation study technic. The affix of
BDMDP  consist of 5 patterns, such as : N-, ber-, poN-, ter-, do  The pattern
of prefix N- has  some patterns of variation, such as m-, n-,Ƞ-, Ƞc-, dan zero.
The prefixs ber-, b-, be-, and bel-. The allomorph of prefixs ter- such as : ter-
and te-, while prefixs do- in BDMDP does not have any pattern of variation
when it is arranged in free morpheme as well.
Keywords: Morphology, Dayaknese of Mali, Peruan Dialex
PENDAHULUAN
Bahasa adalah sistem lambang bunyi
ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat
pemakainya. Bahasa yang baik
berkembang berdasarkan suatu sistem,
yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi
oleh pemakainya. Bahasa sendiri
berfungsi sebagai sarana komunikasi serta
sebagai sarana integrasi dan adaptasi.
Penelitian ini difokuskan pada
cabang linguistik yang kedua yaitu
morfologi. Morfologi mempelajari seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
mengetahui seluk-beluk bentuk kata serta
pengaruh perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata pada afiksasi
bahasa Dayak Mali dialek Peruan di
Kecamatan Tayan Hulu. Bahasa adalah
sistem lambang bunyi ujaran yang
digunakan untuk berkomunikasi oleh
masyarakat pemakainya. Bahasa yang
baik berkembang berdasarkan suatu
sistem, yaitu seperangkat aturan yang
dipatuhi oleh pemakainya. Bahasa sendiri
berfungsi sebagai sarana komunikasi serta
sebagai sarana integrasi dan adaptasi.
Penelitian ini difokuskan pada
cabang linguistik yang kedua yaitu
morfologi. Morfologi mempelajari seluk-
beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
mengetahui seluk-beluk bentuk kata
serta pengaruh perubahan bentuk kata
terhadap golongan dan arti kata pada
afiksasi bahasa Dayak Mali dialek
Peruan di Kecamatan Tayan Hulu.
Afiksasi atau pengimbuhan adalah
proses pembentukan kata dengan
mengimbuhkan afiks (imbuhan) pada
bentuk dasar, baik bentuk dasar tunggal
maupun kompleks. Misalkan
menimbuhkan ber- pada bentuk dasar
komunikasi
menjadi berkomunikasi, buat menjadi
berbuat, sepeda menjadi bersepeda motor.
Pengimbuhan meN- pada bentuk dasar
coba menjadi mencoba,
adu menjadi mengadu, pertanggung-
jawabkan menjadi mempertanggung-
jawabkan. Afiksasi merupakan unsur
yang ditempelkan dalam pembentukan
kata dan dalam linguistik afiksasi bukan
merupakan pokok kata melainkan
pembentukan pokok kata yang baru.
Menyadari pentingnya kedudukan
dan fungsi bahasa daerah dalam kaitannya
dengan pertumbuhan, pengembangan, dan
pembakuan bahasa nasional unsur
kebudayaan, bahasa-bahasa daerah
tersebut perlu untuk diselamatkan,
dipelihara dan dikembangkan. Di antara
bahasa-bahasa daerah tersebut, bahasa
Dayak tersebar dibeberapa daerah di
Indonesia.
Kedudukan bahasa Dayak tidak
berbeda dengan bahasa-bahasa yang lain,
yaitu kedudukan sebagai bahasa daerah
yang masih berkembang serta masih
dipakai oleh penuturnya sebagai
bahasa pengantar dalam berkomuni-kasi
dan berinteraksi. Bahasa Dayak Mali
dialek Peruan umumnya digunakan oleh
masyarakat sebagai bahasa pengantar atau
sebagai alat komunikasi pada situasi
resmi maupun.
Suku Dayak Mali adalah sebutan
untuk suku dayak yang bermukim di
kecamatan Balai batang Tarang dan
Kecamatan Tayan Hulu kabupaten
Sanggau Provinsi Kalimantan Barat.
Populasi Dayak Mali diperkirakan sebesar
6.963 orang.
Mali dialek Peruan (selanjutnya
disingkat BDMDP)  merupakan satu di
antara bahasa daerah yang ada di
Indonesia. Penutur bahasa ini tersebar di
sekitar kecamatan Tayan Hulu Kabupaten
Sanggau. Bahasa Dayak Mali dialek
Peruan digunakan sebagai alat
komunikasi utama dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat Dayak Mali yang
berada di sekitar kecamatan Tayan Hulu.
Suku Dayak Peruan yang berada di
Kecamatan Tayan Hulu meliputi empat
desa yaitu desa Sosok, desa Mandong,
Peruan Dalam dan desa Janjang.
Alasan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap bahasa
Dayak Mali dialek Peruan yaitu, (1)
bahasa ini digunakan pada situasi formal
dan nonformal yaitu sebagai alat
komunikasi antar sesama penutur
masyarakat dayak Mali dialek Peruan, (2)
bahasa dayak Mali dialek Peruan
merupakan ragam lisan yang mudah
sekali berubah karena pengaruh bahasa
lain. Selain itu, penelitian terhadap bahasa
dayak Mali dialek Peruan berarti
menambah penemuan ilmiah tentang
bahasa daerah yang ada di Indonesia, (3)
penulis ingin mendeskripsikan bahasa
Dayak Mali dialek Peruan kepada penutur
lain.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dipergunakan sebagai perbandingan
dengan penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan bahasa Dayak Mali
dialek Peruan selanjutnya serta penelitian
serupa.
Penelitian ini dilaksanakan di desa
Sosok Kecamatan Tayan Hulu yang
terletak ± 50 Km dari Kabupaten Sanggau
dengan luas wilayah 43.73 Km2 tepatnya
di dusun Tabat.
Berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan di atas, peneliti tertarik
meneliti tentang morfologi BDMDP
khususnya pada afiksasi karena penelitian
ini bertujuan membina, melestarikan dan
sekaligus mengembangkan bahasa Dayak
Mali dialek Peruan.
Menurut Chaer (2012:177),
“afiksasi adalah proses pembubuhan afiks
pada sebuah dasar atau bentuk dasar”.
Dalam proses ini terlibat unsur-unsur (1)
dasar atau bentuk dasar, (2) afiks, dan (3)
makna gramatikal yang dihasilkan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sutawijaya
dkk (1996:40) mengatakan bahwa
“afiksasi atau proses pembubuhan afiks
adalah proses pembentukan kata melalui
afiks pada suatu morfem.” Menurut
Samsuri (1994:190), “afiksasi adalah
penggabungan akar atau pokok-pokok
dengan afik (-afiks). Sedangkan menurut
Kridalaksana (2008:3) mengatakan bahwa
“afiks adalah bentuk terikat yang bila
ditambahkan pada bentuk lain akan
mengubah makna gramatikalnya.”
Imbuhan atau afiksasi adalah bentuk
atau morfem terikat secara morfologis,
yaitu terdiri dari awalan (prefiks), Sisipan
(infiks), akhiran (sufiks), Gabungan dari
awalan dan akhiran (konfiks).
Prefiks adalah afiks yang
ditambahkan pada bagian depan pangkal
misal ber- pada bersepeda (Kridalaksana,
2008:199)
Infiks adalah afiks yang diselipkan ke
dalam kata dasar (Kridalaksana, 2008:93).
Sufiks adalah afiks yang ditambahkan
pada bagian belakang misal –an pada
ajaran (Kridalaksan, 2008:230).
Konfiks adalah afiks tunggal yang
terjadi dari dua bagian yang terpisah
misal ke-an dalam kedaan, kelaparan
(Kridalaksana, 2008:130)
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa afiksasi atau
pembubuhan afiks adalah pembentukan
kata baru dengan cara meletakan afiks
pada suatu bentuk dasar baik bentuk
tunggal maupun kompleks yang terbagi
empat yaitu prefiks, infiks, sufiks dan
konfiks.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
yaitu satu cara pemecahan masalah untuk
menggambarkan sesuatu yang berkenaan
dengan kondisi yang sedang berlangsung
saat dilaksanakan penelitian, hal ini
sejalan dengan pendapat berikut “metode
dapat diartikan sebagai prosedur pemecah
masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan
subjek/objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan sebagainya)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana
mestinya (Nawawi, 2012:67).”
Alasan peneliti menggunakan
metode deskriptif adalah karena metode
ini lebih cocok digunakan untuk
menggambarkan kondisi di lapangan saat
penelitian berlangsung.
Dengan demikian penelitian ini
adalah penelitian yang akan memberikan
gambaran yang objektif tentang afiksasi
bahasa Dayak Peruan yang mencakup
bentuk, fungsi  dan makna bahasa Dayak
Paruan.
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu penelitian tidak
menggunakan perhitungan, data yang
sudah didapat tidak dianalisis dalam
bentuk angka-angka. Sesuai danan
pendapat Sugiyono (2010:9) bahwa
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah eksperimen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.
Alasan peneliti menggunakan
metode deskriptif adalah karena metode
ini sesuai digunakan untuk
menggambarkan kondisi di lapangan saat
penelitian berlangsung.
Berdasarkan pernyataan di atas
peneliti penyimpulkan bahwa penelitian
kualitatif ini mewajibkan peneliti terjun
langsung ke lapangan untuk mencari data-
data yang diperlukan guna menjawab
semua permasalahan dalam penelitian ini
terutama yang berkaitan dengan afiksasi
bahasa Dayak Peruan.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah BDMDP yang dituturkan oleh
masyarakat dayak Mali di Kecamatan
Tayan Hulu. Menurut Arikunto
(2010:172) yang dimaksud sumber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana
data dapat diperoleh.
Data yang dianalisis adalah data
yang berupa kata-kata yang berafiks
dalam bahasa Dayak Mali Dialek Peruan
yang berhasil dikumpulkan. Data yang
diperoleh berupa kata berafiksasi
kemudian dianalisis berdasarkan
submasalah dalam penelitian ini, yaitu: 1)
bentuk, 2) fungsi, 3) makna afiks bahasa
Dayak Mali Dialek Peruan. Afik adalah
imbuhan yang melekat pada kata dasar.
Afiks dalam bahasa Dayak Mali Dialek
Peruan terdiri atas prefiks (awalan), Alat
yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data di lapangan
yaitu: Peneliti sebagai instrumen yaitu
peneliti  sebagai perencana sekaligus
sebagai pelaksana, alat perekam, gambar,
cerita rakyat, lirik lagu bahasa dayak
dialek peruan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Prefiks dalam Bahasa Dayak Mali
dialek Peruan. Prefiks N- dalam
BDMDP memiliki tujuh alomorf (varia-
si bentuk). Alomorf prefiks N- terjadi
karena adanya proses morfofonemik.
Alomorf prefiks N- adalah m-, n-, -, ,
-, e-, dan zero ().
Prefiks N- akan berubah menjadi
m-, bila dirangkaikan dengan kata dasar
yang berfonem awal /b/, /p/.
Contoh:
N- +baca maca ‘membaca’
N- + but           mut      ‘membuat’
Prefiks N- akan berubah menjadi n-, bila
dirangkaikan dengan kata dasar yang
berawalan huruf /t/. Contoh:
N- + tampul        nampul   ‘menambal’
N- + tutup          nutup ‘menutup’
Prefiks N- akan berubah menjadi -, bila
dirangkaikan dengan kata dasar yang
berawalan fonem /c/, dan /s/. Contoh:
N- + siram iram  ‘menyiram’
N- + cuci uci     ‘mencuci’
Prefiks N- akan berubah menjadi
-, bila dirangkaikan dengan kata dasar
yang berawalan huruf  /g/, /h/, /j/, /k/, /n/,
/p/, /r/, /s/, dan /t/. Contoh:
N- + ano ano      ‘sehari’
N- + kepe kepe ‘sekeping’
N- + ribu ribu  ‘seribu’
N- + naseb naseb ‘senasib’
N- + suap suap ‘sesuap’
N- + taun taun ‘setahun’
Prefiks N- akan berubah menjadi
-, bila dirangkaikan dengan kata yang
diawali fonem vokal /a/, /u/,/i/, dan fonem
konsonan /g/, /h/, /k/. Contoh:
N- + unda unda ‘mengundang’
N- + ito ito ‘menghitung’
N- + kiripm iripm  ‘mengirim’
N- + apus apus  ‘menghapus’
N- + kawal awal ‘mengawal’
N- + gore ore ‘menggoreng’
N- + alus alus ‘menghaluskan’
N- + hibur ibur   ‘menghibur’
N- + itmp itmp ‘memanen’
Prefiks N- dapat berubah menjadi
-, bila dirangkaikan dengan kata yang
berawalan huruf /l/, /p/, /r/. Contoh:
N- + riah riah ‘mendengar’
N- + ritik ritik  ‘memotong’
N- + rmn rmn ‘menginap’
N- + lipat elipat  ‘melipat’
N- + rawat erawat  ‘merawat’
N- + pel pel  ‘mengepel’
N- + rmn rmn ‘menginap’
Prefiks N- dapat berubah menjadi
zero () apabila bertemu dengan kata
dasar yang berfonem awal /N/ (nasal).
Contoh:
N- + manse manse ‘menangis’
N- + mantu mantu‘membantu’
Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa prefiks N-
BDMDP memiliki tujuh variasi bentuk
setelah dilekatkan pada bentuk dasarnya,
yaitu: m-, apabila dilekatkan pada bentuk
dasar yang dimulai dengan fonem /b/ dan
/p/. Fonem tersebut akan hilang, n-,
apabila dilekatkan pada bentuk dasar yang
dimulai dengan fonem  /t/ maka fonem
tersebut akan hilang, -, apabila
dirangkaikan pada bentuk dasar yang
berwalan fonem /c/ dan /s/ maka fonem
tersebut akan hilang, -, apabila
dirangkaikan dengan kata dasar yang
berawalan huruf konsonan /g/, /h/, /j/, /k/,
/n/, /p/, /r/, /s/, dan /t/. Fonem tersebut
tidak hilang.
Prefiks  b- dalam BDMDP
memiliki empat variasi bentuk (alomorf).
Alomorf prefiks - adalah -, b-, b-,
dan bl-. Prefiks br- tidak mengalami
perubahan bentuk jika dilekatkan dengan
kata dasar yang berfonem awal vokal /a/,
/i/, /u/. Contoh:
br- + unto brunto‘beruntung’
b- + abo brabo ‘berkelahi’
b- + anak        branak  ‘beranak’
b- + insit         brinsit  ‘bergeser’
Prefiks br- berubah menjadi b- jika
dilekatkan dengan kata dasar isi. Contoh:
b- + isi           bisi ‘berisi’
Prefiks br- berubah menjadi b-
jika dilekatkan dengan kata dasar yang
berawalan fonem vokal /a/, /e/, /i/, /o/ dan
fonem konsonan /b/, /c/, /d/, /j/, /l/, /p/, /s/,
dan /w/.
b- + asal         basal  ‘berasal’
b- + bn bbn ‘bersuami’
b-+ceramin bceramin ‘bercermin’
b- + darah        bdarah ‘berdarah’
b- + eko beko ‘berekor’
b- + jarat         bjarat ‘berjalan’
b- + isek         bisek  ‘beringus’
b- + lere blere ‘bersepeda’
b- + obat         bobat  ‘berobat’
b-+pg bpg ‘berpegangan’
Prefiks br- berubah menjadi bl- jika
dilekatkan dengan kata dasar ajar.
Contoh:
b- + ajr belajr ‘belajar’
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa prefiks b- BDMDP
memiliki empat bentuk, yaitu: br-
apabila dilekatkan dengan kata dasar yang
diawali dengan fonem vokal /a/, /i/, /u/
maka fonem tersebut tidak hilang, b-
apabila dilekatkan dengan kata dasar isi
maka fonem tersebut tidak hilang, b-
apabila dilekatkan dengan kata dasar yang
diawali dengan fonem vokal /a/, /e/, /i/,
/o/ dan fonem konsonan /b/, /c/, /d/, /j/, /l/,
/p/, /s/, /w/ maka fonem tersebut tidak
hilang, bl- apabila dilekatkan dengan
kata ajar maka fonem tersebut tidak
hilang.
Prefiks pN- dalam BDMDP
memiliki alomorf (variasi bentuk) bila
dirangkaikan dengan morfem bebas.
Alomorf pada prefiks pN ada dua, yaitu
p- dan pr-. Prefiks pN- berubah bentuk
menjadi p- jika dirangkaikan dengan
kata dasar yang berawalan fonem nasal
(N). Contoh:
p- + nn pnn ‘masakan’
p- + ipat          pipat  ‘pemukul’
Prefiks pN- berubah menjadi pr- jika
dirangkaikan dengan kata dasar yang
berfonem awal vokal. Contoh:
pr- + insit prinsit ‘pergeseran’
Prefiks pN- berubah menjadi p-
jika dirangkaikan dengan kata dasar yang
berfonem /p/. Contoh:
p + pel ppel ‘pengepel’
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa prefiks pN- pada
BDMDP memiliki dua variasi bentuk,
yaitu: p- apabila dirangkaikan dengan
kata dasar yang memiliki fonem
berawalan nasal (N) maka fonem tersebut
tidak hilang, pr- apabila dirangkaikan
dengan kata dasar yang memiliki fonem
berawalan vokal /e/ maka fonem tersebut
tidak hilang, p- apabila dirangkaikan
dengan kata dasar yang memiliki fonem
berawalan /p/ maka fonem tersebut tidak
hilang.
Prefiks tr- pada BDMDP memiliki
dua variasi bentuk (alomorf). Alomorf
pada prefiks tr- yaitu tr- dan t-. Prefiks
tr- tidak mengalami perubahan bentuk
jika dirangkaikan dengan kata dasar yang
memiliki fonem awal vokal /a/, //, dan
/i/. Contoh:
tr- + ator         trator  ‘teratur’
Prefiks tr- berubah menjadi t- jika
dirangkaikan dengan kata dasar yang
memiliki fonem konsonan /b/, /c/, /d/, /h/,
/ k/, /m/, /r/, /s/ dan /t/. Contoh:
t- + buka tbuka ‘terbuka’
t- + bawa tbawa ‘terbawa’
t- + cabut tcabut  ‘tercabut’
t- + curah tcurah  ‘tercurah’
t- + diam tdiam  ‘terdiam’
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa prefiks tr- pada
BDMDP memiliki dua variasi bentuk,
yaitu: tr- apabila dirangkaikan dengan
kata dasar yang memiliki fonem awal
vokal /a/, //, dan /i/ maka fonem tersebut
tidak hilang, t- apabila  dirangkaikan
dengan kata dasar yang memiliki fonem
awal  konsonan /b/, /c/, /d/, /h/, /k/, /m/,
/r/, /s/, dan /t/ maka onem tersebut tidak
hilang.
Prefiks do- pada BDMDP tidak
memiliki variasi bentuk jika dirangkai
dengan morfem bebas. Contoh:
do- + nutup donutup ‘ditutup’
do- + buka dobuka ‘dibuka’
do- + iram doiram ‘disiram’
do-+ nonton dononton‘ditonton’
do- + sida dosida ‘disidang’
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa prefiks do- pada
BDMDP hanya memilki satu bentuk saja
setelah dilekatkan pada bentuk dasarnya.
Makna Afiks dalam Bahasa Dayak
Mali Dialek Peruan
Makna adalah maksud pembicaraan
atau penulis, pengertian yang diberikan
kepada suatu bentuk kebahasaan.
Prefiks N- Pertemuan antara prefiks N-
dalam bahasa Dayak Mali dialek Peruan
(BDMDP)  dengan bentuk dasarnya akan
menimbulkan berbagai makna sebagai
berikut. Menyatakan makna melakukan
pekerjaan dengan alat yang tersebut pada
bentuk dasar, apabila prefiks N- + N
dasar.Contoh:
N-+bukus     mukus‘membungkus’
(BDMDP)Dika mukus kado ah pgi
(BI)Dika membungkus kado untuk
temannya.
Menyatakan tindakan yang
berhubungan dengan apa yang tidak
tersebut pada bentuk dasar, apabila
prefiks N- +  V dasar. Contoh:
N-+siram iram ‘menyiram’
(BDMDP)Ani iram bua
(BI)Ani menyiram bunga.
Menyatakan makna menjadi apa
yang tersebut pada bentuk dasar, apabila
prefiks N-+  A dasar.Contoh:
N-+alus alus ‘menghaluskan’
(BDMDP) Ani alus bumbu an blendr
(BI)Ani menghaluskan bumbu dengan
blender.
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa prefiks N- dalam-
BDMDP mengandung makna sebagai
berikut.
Menyatakan makna melakukan
pekerjaan dengan alat yang tersebut pada
bentuk dasar, menyatakan tindakan yang
berhubungan dengan apa yang tersebut
pada bentuk dasar, menyatakan makna
menjadi apa yang tersebut pada bentuk
dasar, menyatakan makna bilangan
pertama (satu) atau sebagai kata bantu
bilangan. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa prefiks do- dalam
BDMDP berfungsi membentuk verba
pasif dari verba dasar, nomina dasar dan
adjektiva dasar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian yang terdapat dalam
bahasa Dayak Mali dialek Peruan yaitu
hanya prefiks saja, sedangkan ketiga afiks
yang lain tidak ditemukan dalam
BDMDP. Afiksasi  BDMDP memiliki
lima bentuk, yaitu N-, br-, pN-, tr-,
do-. BDMDP juga memiliki bentuk,
fungsi dan makna afiks.
Prefiks N- memiliki variasi bentuk
m-, n-, -, , -, e-, dan zero ().
Prefiks -, b-, b-, dan bl-. Alomorf
pada prefiks pN ada dua, yaitu  p- dan
pr-. Alomorf pada prefiks tr- yaitu tr-
dan t-. Sedangkan prefiks do- pada
BDMDP tidak memiliki variasi bentuk
jika dirangkai dengan morfem bebas.
Prefiks N- berfungsi membentuk
verba aktif dari verba dasar, nomina dasar
dan adjektiva dasar serta berfungsi
membentuk numeralia dari nomina dasar.
Prefiks pN- berfungsi membentuk
nomina dari verba dasar, nomina dasar,
adjektiva dasar. Prefiks tr- berfungsi
membentuk verba pasif dari verba dasar,
nomina dasar, adjektiva dasar.
Makna afiks dalam BDMDP yaitu
prefiks N- mengandung makna sebagai
berikut: menyatakan makna melakukan
pekerjaan dengan alat yang tersebut pada
bentuk dasar, menyatakan tindakan yang
berhubungan dengan apa yang tersebut
pada bentuk dasar. menyatakan makna
menjadi apa yang tersebut pada bentuk
dasar, menyatakan makna bilangan
pertama (satu) atau sebagai kata bantu
bilangan.
Prefiks br- dalam BDMDP
mengandung makna sebagai berikut:
Menyatakan makna suatu perbuatan yang
aktif, menyatakan makna perbuatan dalam
keadaan, melakukan perbuatan yang
berhubungan dengan apa yang tersebut
pada bentuk dasar, mempunyai atau
memiliki apa yan tersebut pada bentuk
dasar, menyatakan sudah di-menyatakan
makna memperoleh, kena, menghasilkan
sesuatu yang tersebut pada bentuk dasar.
Prefiks pN- Menyatakan makna
orang yang mengerjakan sesuatu dan
menyatakan makna alat. prefiks tr -
dalam BDMDP mengandung makna
sebagai berikut: menyatakan aspek
perspektif (sudah selesai dikerjakan,
menyatakan aspek ketidaksengajaan,
menyatakan makna tiba-tiba, menyatakan
kontinuitas, dan menjadi sangat, paling,
superlatif. Prefiks do BDMDP hanya
memiliki satu makna yaitu menyatakan
suatu perbuatan yang pasif, apabila
prefiks do- + V dasar, do- + N dasar,
do- + A dasar.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka diberikan beberapa saran
sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan
tentang afiksasi BDMDP merupakan
penelitian yang membahas tentang
afiksasi dibidang linguistik khususnya
morfologi. Oleh sebab itu, peneliti
berharap adanya penelitian lanjutan yang
meneliti BDMDP dari aspek linguistik
seperti fonologi, sintaksis, maupun
semantinya. Hal ini dilakukan untuk
melengkapi data tentang BDMDP yang
telah ada. Bagi peneliti yang ingin
meneliti di bidang linguistik dapat
menjadikan skripsi ini sebagai bahan
bacaan untuk menambah wawasan
tentang bahasa daerah yang ada di
Kalimantan Barat. Karya ilmiah ini masih
banyak kekurangan, peneliti berharap
kritik dan saran dari pembaca yang
bersifat membangun sehingga skripsi ini
dapat bermanfaat bagai para pembaca.
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